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Abstract

The purpese olithis study was to deéterimine the different fluor uptake in enamel of primary teeth
filled with Conventional and High Viscesity Glass lonamer Cement. Samples in this studywere 20 non-
carious primary maxillary ingisorsi Samples wereddivided inlo 7 groupseel0_samples for cach group)
which were: ureupal filled with Conyentional Glass fovomer Ceiment and cromp Ilfifléd with High
Vi |5c051t\ All sammples werggpit in saline splution for 7 days. Gach sampie wasidivided to 3 areas in 20
um® square. makifig 30 data. for everyygroup. The differentefluor uplake was observed with Eneray
Dispersive X-Ray Spectrophotometry (EDS} and the results arc in graphic. T-test showed significant
ditference of fluor uptake in enamel of primaryteeth betwegen Conventional Glass lonomer Cement and
High Viscosity Glass lonoger Cement™filline & (1- 2,36, pr 02 dior uptake in enamel of primary
teeth filled with High Viscosity Glass lonomer Cemenistay mueh e than Conventional Glass lononter

Cement.

Key words: Fluor uptake; Enamel of Primary Tecth: Conventional-High Viscosity Glass lonomer
Cement-EDS :

antaranya adalah hidrofilik, adesi berikatan
Pendahuluan dengan straktur gigi. serta aplikasmnya
sederhana. SIK konvensional merupakan
suatu  bahan tumpatan yang mengeras
berdasarkan rcakst asam basa antara bubuk
tluroatuminosilikat  glusy dengdn suatu
poliasid yang larut dalam air.’
SIK  viskositas tinggi adalah SIK
vang didisain sebagal altenatif pengganti

Glass fonomer Cement = Semen
lonomer Kaca {(SIK) merupakan salah satu
bahan restorasi yang sering digunakan
untuk merestorasi gigi anak. Bahan ini
mempunyai beberapa sifat di
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amalgam sebagai restorasi preventif gigi
posterior. Keuntungan bahan ini  adalah
kemampuannya berikatan dengan struktur
gigi dan mampu mengadakan pertukaran
ion pada permukaan gigi serta melepaskan
fluor.””" Penelitian ini bertujuan uniuk
mengetahui  perbedaan  kandungan  fluor
pada email gigi sulung yang ditumpat
dengan SIK konvensional dan viskositas
tinggi dengan alat Energy Dispersive X-Ruy
Specirophotometry (EDS).

Tinjauan Pustaka

Email  gigis’ merupakan'  struktur
terkeras pada tupuh, berwana putilitetapi
kadang-kadang tampak kelkuningai,samgal
keabu-abuap karena refleksi. warna dentin
di bawahnya. Emall terdiri dan bahan
inorganikiair. bahan organik, serta jarinean
fibrosa. (Email” dibentuk oleh organ email
vang berasal dansuatu-prolifesasiepite|ium
jaringan ‘mulut.  Sel _pembentuk “email
disebut wameloblasl”  Ketebalan, — email
bervariasi di tiap-tiap bagian gigs di antara
jenis  yang berbeds.” """ Email gigi
permasien dna kali lebih tebal dibandingkan
gigi sulungivikatan SIK padajemail lebih
kuat daripada yang sering kita bayangian.
Ikatan ‘wiersebt  dapat  lebib kuat
dibandingkan ikatan antar prisma email

Berdasaska pénelitiand (LinWet al
1992:  Akinmade™ & iNichelso {19952
Mount..!991)¢ Rantain.asamy poeliakenoat
berpenetrasi'ke dalam permukaanemail'dan
mengganti ion fosfat dan melepaskan Jon
ke dalam semen. Masing=masing jon fosfat
selama proses ini berlangsung  akun
menyerap ion kalsium untuk  menjaga
keseimbangan elektrolit, dan selanjutnya
akan mengarah kepada lapisan yang sudah
dipenuhi oleh ion antara permukan gigi dan
tambalan.’*

SIK ditemukan tahun 1960an oleh
Wilson dan Kent. Bahan ini bersifat
biokompatibel dengan jaringan gigi, relatif
cepat keras, anti karies, sewarna gigi.
sederhana manipulasinya, kurang
mengiritasi jaringan pulpa, tahan terhadap
crosi asam. dan mencegah kebocoran tepi
restorasi.'”
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SIK terdirt dart dan bubuk dan cairan.
Komposisi caivan terdiri dan poll asam
akrilat. asam tartarat. dan air. SIK bersitat
biomimetik vang melepaskan ion kalsium.
fosfal. dan fluor dalam lingkungan basa,
sehingga menghasilkan remincralisasi dan
penyembuhan pada dentin di bawahnya."”

Karena mudahnya penggunaan SIK
konvensional. maka dikembangkan SIK
untuk merestorasi gigi sulung dan gig! tetap
posterior, yaitu SIK dengan viskositas
tinggi. SIK konvensional terikat pada email
dan dentin  oleh ikatan ion dengan
hidroksiapatit. SIK dengan viskositas tingg
reaksi . pemgerasannya  sama  seperti
konvensional yaita.reaksi asam basa dan
mempunyai  kekvatan, permukaan sama
dengan resin komposit; Untuk mencegah
kositaminast terhadap cairan di sekitarnya,
getclah ~diaplikasikan bahan ini sebaiknya
dsldpm dengan vdrnish  atay  bonding
c.'gem

Hamilton —dan Broden  (1988)
mesbuktikan_ ion fluor yang Icpas dari
pahan restorasi mermiliki sifat anti karies.
Kalsitms fiuor “yang “akasomeningkatkan
kemanipuan email gigi terhadap proscs
demineralisasi. dan sifat anti bakteri karena
ion. fluor mampu mencegah pértumbuhan
bakteri dalam rongga mulut. Fluor yang
tepas dari SIK dan bBerpenetrasi ke dalam
ematl oigi serta menggantikan'ion hidrokssl
apatit_menjadisyflouty, apatit yang akan
meningkatkan daya talran gigi. S

Menurat peaelitian lapisan
pertukaran ion’ yang dapat, dilihat dengan
SEM menunjukan adanya persatuan Kimia
antaiae. SIKdengan  email. Hal ini
menuigukan  bahwa  pemberian  asam
polialkenat” dan masuk ke dalam struktur
gigi akan mengganti ion fosfat. Untuk
mempertahankan keseimbangan elekirolit,
maka masing-masing ion fosfat akan
mengadakan  pertukaran  dengan  ion
kalsium. Hal mi terjadi bila semen ditumpat
pada gigi, sehingga menyebabkan lapisan
vang banyak mengandung ion yang
berikatan kuat pada SIK ‘pada satu sisi dan
email pada sisi lainnya.*

Bahan dan Cara Penelitian
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Penelittan  vang dilakukan adalah
penelitian eksperimental lahoratorium di
Fakultas  Teknik Jurusan Metaturgi UL
Bahan vang digunakan adalah SIK
viskositas tinggi, Fuji IX GP (GC") dan SIK
konvensional Fuji 1l (GC), kondisioner
(asam poliakrilat) 10%. varnish. larutan
saline. hand piece dengan kecepatan tinggi.
round bur. instrumen untuk tumpatan SIK.
alat Energy Dispersive ARy
Spectrophotometry  (EDS)  LEICA  S420
tahun 1997

Sampel yang digunakan 20 gig
insisif sulung rahang atas__yang: baru
diekstraksi disimpan dalam cairan saline
setama 7 hari, kemudian dipreparasi pada
permukaan labial menggunakan. romnd bur
dengan Aund piece. Sampel gigi. dibag
menjadi 2 Jkelompok, winasing-masing
kelompok terdirt,. dari 10 gigi- Semua
kavitas dari  semua wsampel.odiaplikasi
dengan kondisioner. Kelompok pertama
ditumpat | dengan SIK_ konvensional:
Kelompok' kedua ditumpat SIK™ viskositas
tinggr. Semua  twmpatan  SIK  dilapisi
dengan varnishooSampel dikembalikan ke
larutan saline dan diperiksa kandungan
fluor  setelah  hari ke 7. Preparat
dipersiapkai__untule’ diamati  kanduagan

Spectrophotomeromeiry

fluor pada emal gz alar sulung  dan
dianaiisis menggunakan EDS. Pada tiap-
tiap preparat ditentukan 3 area dengan jarak
masing-masing 20 um. sehingga dari
masing-masing keclompok didapatkan 30
data pelepasan fluor.

Hasil Penelitian

Hasil pemeniksaan kandungan fluor
antara SIK konvensional dan viskositas
tieei dengan alat £DS berupa gnaflk. Ada
dua kelempak. grafik, yang pertama adalah
kelompok ‘grafik. kandungan fluor pada
email giei sulung yang ditumpat dengan
SIK konvensional Kelompok kedua adalah
crafik'kandungan” Buor  pada email gig)
sulung vaang  ditumpat dengan  S1K
viskositas tinggis Centoh prafik pada
Cambar-|

Dari  perhitungan statistik terdapat
perbedaanm bermakna. padakandungan fluor
SIK Ronvensional pada email gigi sulung
dan SIK viskosias tinggl. SIK<viskositas
tinggi “lebih  besar  dibandingkan SIK
kenvensional. (t=2.36: p = 0,02), lihat
Tabel 4.

Bt iy

Gambar . Contoh Hasil pengamatan denen SOS berupa Grafik Kandungan Fluor pada Email Gigi
Sulung, yang Ditumpat dengan SIK@egionvensional. B: Viskositas Tinggi

Tabel I: Nilai Rerata, Simpang Baku Kandungan Fluor SIK Konvensional dan 81K Viskositas

Tinggi Pada Email Gigi Sulung

SIK N Rerata SB  Kisaran tl df P
Konvensional 30 10,65 1,85 11.19-12.57
236 29 0.02
Viskositas tinggi 30 11.88 .84 9961134

Keterangan: N = Jumlah sampel, B = simpang baku. 1 = nilai uji, dt' = degree of freedom

p = nilai signlfikan
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Diskusi

Dari hasil penelitian diperoteh rerata
kandungan fluor pada email gigi sulung
yang ditumpat SIK viskositas tinggi lebih
banyak dibandingkan SIK konvensional.
Pada penelitian terdahulu dikatakan bahwa
kandungan fluor SIK konvensional lebih
banvak dibandingkan SIK viskositas tinggi.
Ini mungkin disebabkan kandungan fluor
yang dianalisis hanya dari spesimen SIK
dan pada cairan mutut. Sedangkan fluor
vang masuk ke dalam email _atdn
kandungan fluor yang terseraproleh email
belum penulis temukan hasit penelitiannya,
sehingga  menyulitkan  penulis  untuk
membandingkan hasil penelitiannya.

Kemungkinan lain perbedaan hasil
penelitian adalah alat yangdigunakan untuk
menentukan kadas. fluor berbeda, Penelitian
yang terdahulu alat yang digunakansadalah
spektrofotomeater, sedangzkan pada
penelitian mivadalah Luergy Dispersive’ X
Ruy Spectrophotonielry (EDS).

Pelcpasan flueifdari bahan tumpatan
dipengaruhi faktor intrinsik dan ekstrinsik.
Faktor "intrinsik dipengaruhi antara lain
perbandingan bubuk dan cairad, wakiu
pencamptran,. bentuk spesimen, dan7jenis
senyawa fluor, Hasil penelitian GC Parther
dikatakan_ bahwa pelepasan “fluor SIK
konvensional kebih  besar dacipada SIK
viskositas unggid migmungkin disebabkan
karena gigl yangu.digunakan  sebagai
preparat adalah gigivpcrmancns.dan yang
diamati pada dentin bukan pada einail-ada
dentin.'

Penelitian vang. dilakukan.fadalah
penyerapan fluor pada“email di ‘tep]
tumpatan SIK, diharapkan besarnva fluor
yang diserap oleh email akan menyebabkan
meningkatnya kandungan fluor di tepi
tumpatan. Dengan demikian email akan
lebih tahan terhadap terjadinva sekunder
karies. Setama ini penulis belum pernah
menemukan penelitian tentang hal tersebut,
demikian pula penelitian menggunakan
EDS untuk mengukur kandungan fluor di
tepi tumpatan SIK pada gigi sulung.
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Kesimpulan

Dengan menggunakan tehnik FDS
terlihat ada perbedaan kandungan fluor
pada email gigi sulung antara tumpatan SIK
Konvensional dan SIK Viskositas tinggi.
Kandungan fluor pada emait gigi sulung
yang ditumpat SIK Viskositas tinggi lebih
besar dibandingkan dengan yang ditumpat
SIK Konvensional.
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